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BAB 6. KESIMPULAN 

 Pengenalan musik Gambang Kromong dalam masyarakat akademisi masih kurang 

ditanggapi dengan baik karena musiknya yang bersifat non literate dan tidak mempunyai 

buku panduan dalam pola tabuhannya. Perkembangan di masyarakat Betawi sendiri musik ini 

dalam mempelajarinya hanya melihat dari para senior yang memainkan ansambel tersebut. 

Musik Gambang Kromong dipelajari perguruan tinggi seperti Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta dan Institut Kesenian Jakarta sebagai sebuah bentuk mata kuliah dari ensambel 

musik dari suatu masyarakat etnis.   

 Metode pengajaran yang dilakukan di Institut Seni Indonesia Yogyakarta kurang 

maksimal dipahami oleh mahasiswa karena music ini tidak mempunyai system penotasian. 

Hal itu yang menyebabkan mahasiswa ada yang menafsirkannya menurut kemampuan yang 

dimilikinya. Hal tersebut membuat nuansa music Gambang Kromong menjadi berubah 

sehingga perlu diarahkan kepada pola-pola tradisi untuk mempelajarinya secara praktis dan 

efisien. Beberapa modul pembelajaran dalam mempelajari music Gambang Kromong 

diharapkan lebih memudahkan mahasiswa di jurusan Etnomusikologi FSP ISI Yogyakarta 

dalam mempelajari ensambel Gambang Kromong. 
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